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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the use of interactive multimedia on the
motivation to learn argumentative writing of fifth grade students at SD Negeri
101902 Lubuk Pakam in the 2024-2025 Academic Year. The research method used
is a total sample involving all fifth grade students totaling 38 students. Data
collection was carried out through test and observation techniques to measure
learning motivation before and after the application of multimedia. The results of
data analysis showed a significant increase in student learning motivation, with an
average motivation value before the use of multimedia of 65 and increasing to 80
after implementation. Hypothesis testing showed a t-count of 5.67, which was
greater than the t-table of 2.00, indicating a significant positive effect of the use of
multimedia on student learning motivation. Factors that contribute to increased
motivation include active student involvement, variations in media used in learning,
and increased understanding of the material. This study concludes that the
application of interactive multimedia is effective in increasing students' motivation to
learn argumentative writing, thus providing positive implications for the learning
process in schools.

Keywords: Interactive Multimedia, Learning Motivation, Argumentative Writing,
Education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan multimedia
interaktif terhadap motivasi belajar menulis argumentasi siswa kelas V di SD Negeri
101902 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2024-2025. Metode penelitian yang
digunakan adalah sampel total dengan melibatkan seluruh siswa kelas V berjumlah
38 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes dan observasi untuk
mengukur motivasi belajar sebelum dan sesudah penerapan multimedia. Hasil
analisis data menunjukkan peningkatan signifikan dalam motivasi belajar siswa,
dengan rata-rata nilai motivasi sebelum penggunaan multimedia sebesar 65 dan
meningkat menjadi 80 setelah penerapan. Uji hipotesis menunjukkan t-hitung
sebesar 5,67, yang lebih besar dari t-tabel 2,00, menandakan adanya pengaruh
positif yang signifikan dari penggunaan multimedia terhadap motivasi belajar siswa.
Faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan motivasi meliputi keterlibatan aktif
siswa, variasi media yang digunakan dalam pembelajaran, dan peningkatan
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pemahaman materi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan multimedia
interaktif efektif dalam meningkatkan motivasi belajar menulis argumentasi siswa,
sehingga memberikan implikasi positif bagi proses pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: Multimedia Interaktif, Motivasi Belajar, Menulis Argumentasi,

Pendidikan.

A.Pendahuluan

Dalam suatu negara, kualitas
sumber daya manusia yang tinggi
akan mendukung pembangunan
nasional yang pesat. Sebaliknya,
rendahnya kualitas sumber daya
manusia dapat menjadi penghambat
pembangunan nasional. Hingga Kkini,
pendidikan tetap menjadi media yang
efektif untuk meningkatkan
kecerdasan dan mencetak sumber
daya manusia berkualitas. Pendidikan
adalah upaya untuk “memanusiakan
manusia,” yaitu membantu mereka
hidup sesuai dengan martabatnya
(Wahyudin dalam Hidayat, Rahmat,
dan Abdillah, 2019: 28). Setiap
manusia membutuhkan pendidikan
untuk memperoleh pengetahuan yang
berguna dalam mengembangkan pola
pikir, sikap, dan keterampilannya.
Pendidikan juga merupakan usaha
yang dilaksanakan secara sadar
dengan pandangan tentang hakikat
manusia.

Pendidikan mengusung beberapa
konsep dasar, yaitu bahwa pendidikan
berlangsung seumur hidup,
merupakan tanggung jawab bersama
antara keluarga, masyarakat, dan

pemerintah, serta merupakan
keharusan karena mampu
membentuk kemampuan dan

kepribadian seseorang (Munib dalam
Hakim, 2020:62).

Proses pendidikan terus
berlangsung selama manusia
berupaya meningkatkan

kehidupannya, baik dalam
pengetahuan, kepribadian, maupun
kemampuan. Tujuan  pendidikan
nasional, sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il pasal 3, adalah
mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter bangsa yang
bermartabat untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Peningkatan kualitas pendidikan
dapat dilihat dari hasil belajar siswa,
yang mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor, sebagai hasil dari
kegiatan belajar (Susanto dalam
Hakim, 2020:63). Mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah dasar, termasuk
llImu Pengetahuan Alam (IPA), juga
diatur dalam Undang-Undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab X pasal 37
ayat 1.

Di Indonesia, pendidikan
menghadapi tantangan dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi alat, media, dana, dan
sumber belajar, sedangkan faktor
eksternal mencakup pertumbuhan
penduduk dan perkembangan ilmu
serta teknologi. Guru dan siswa
dituntut untuk mengikuti
perkembangan teknologi, dan proses
belajar akan lebih efektif jika ditunjang
oleh sarana pendidikan modern.
Tujuan utama pembelajaran bahasa
Indonesia, misalnya, adalah
mengembangkan kemampuan
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membaca, menulis, berbicara, dan
mendengar secara baik.

Pendidikan dilaksanakan seumur
hidup dan berlangsung di lingkungan
informal, formal, dan nonformal
(Wahyudi dalam Syaadah dkk.,
2022:129). Sekolah menjadi
penyelenggara utama pendidikan,
tetapi pendidikan juga dapat diperoleh
dari keluarga dan masyarakat.
Pendidikan nasional dilaksanakan
melalui tiga jalur: formal, nonformal,
dan informal, seperti yang tercantum
dalam UU No. 20 Tahun 2003 Bab 1
Pasal 1 Ayat 10.

Lingkungan alam dan sosial dapat
menjadi sumber belajar yang relevan
dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Multimedia, yang terdiri
dari teks, suara, grafik, animasi, video,
dan elemen interaktif, adalah media
alternatif ~ yang efektif ~ dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. SD
memiliki tujuan membentuk dasar
intelektual, sosial, dan personal yang
kuat untuk persiapan melanjutkan ke
jenjang pendidikan berikutnya.

Menurut hasil wawancara dengan
guru kelas V SD Negeri 101902 Lubuk
Pakam Tahun Pelajaran 2024-2025,
pembelajaran bahasa Indonesia
diminati oleh siswa, namun beberapa
siswa masih memperoleh nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), yang berkisar antara 69-75.
Ketidakmampuan siswa mencapai
KKM disebabkan oleh kurangnya
pemahaman materi, rendahnya minat,
dan motivasi belajar. Penggunaan
multimedia interaktif dalam
pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam
menulis argumentasi, sebuah
keterampilan yang mencakup

kemampuan mengajak dan

memengaruhi pembaca dengan bukti

konkret seperti angka dan grafik.
Berdasarkan pengamatan di SD

Gugus Pangeran Diponegoro,
Kecamatan Comal, Kabupaten
Pemalang, penggunaan media

pembelajaran belum optimal karena
kurangnya pemahaman dan
penguasaan teknologi di kalangan
guru. Multimedia interaktif dapat
menjadi  solusi  efektif karena
memungkinkan siswa berperan aktif
dalam pembelajaran. Dengan
memanfaatkan media interaktif,
motivasi siswa dalam belajar menulis
argumentasi dapat meningkat.
Penelitian ini mengkaji pengaruh
penggunaan media interaktif terhadap
motivasi belajar menulis argumentasi
siswa kelas V SD Negeri 101902
Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2024-
2025, dengan judul:  "Analisis
Pengaruh Penggunaan Pembelajaran
Multimedia Terhadap Motivasi Belajar
Menulis Argumentasi Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 101902 Lubuk
Pakam Tahun Pelajaran 2024-2025."

B. Metode Penelitian

Metode penelitian akan
memberikan gambaran yang lebih
jelas  pada kaitannya dengan
penyusunan hipotesis dengan

tindakan yang akan diambil dalam
proses penelitian selanjutnya.

Dalam penelitian ini digunakan
sampel total. Sampel diambil seluruh
siswa kelas V SD Negeri 101902
Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran
2024-2025 yang berjumlah 38 siswa.

Di dalam sebuah penelitian
pengumpulan data merupakan hal
yang tidak bisa ditinggalkan. Teknik
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pengumpulan data berperan sebagai

sarana peneliti untuk mencari sumber

data yang akurat. Dalam hal ini
penulis hanya menggunakan "tes dan
observasi."

Pengolahan data dalam penelitian
ini digunakan statistik uji dua pihak
yang membandingkan harga kritik t
hitung dengan t tabel, dengan taraf
signifikan 5% dan taraf kepercayaan
95%.

Sebelum data analisis dengan uji t,
tes terlebih dahulu dilakukan tahapan
sebagai berikut:

1. Mengubah skor angket menjadi
nilai.

2. Menghitung nilai rata-rata kelas
(Mean).

3. Menghitung standart deviasi atau
simpangan baku.

4. Melakukan Uji Normalitas
Uji normalitas data menggunakan

uji  Lillieforsrs dengan langkah-

langkah:

1) Pengamatan Xl, X2, X3..., Xj
dijadikan bentuk baku Z1, Z2,
Z3..., Zj dengan

_X1-X
s
Masing - masing dihitung dengan

rumus.
Y= Z,;l X,

n
. \/nZXf - x2)
n(n—l)

Untuk tiap angka baku dihitung
peluangnya dengan F(Z1) = P(Z < Zi)
dengan  menggunakan  distribusi
normal.

2) Menghitung peluang F(Z1) = P(z <

z) dengan menggunakan daftar

distribusi normal baku.

Z

3) Selanjutnya menghitung proporsi
dinyatakan dengan Sz dengan
rumus

Z,,Z,,2Z,...Z yangdiambil < Z,

S(ZI): n

4) Menghitung selisih F(Zi) dengan
S(Zi) kemudian menetapkan harga
mutlaknya.

5) Mengambil harga Lo yaitu harga
paling besar di antara harga
mutlak. Kriteria: terima hipotesis
jika harga Lo< nilai kritik < untuk
liliefors dengan taraf nyata a = 0,05
dalam hal lain ditolak.

6) Melakukan Uji Homogenitas
Jika dalam pengujian normalitas

data Dberdistribusi normal, maka

dilakukan uji homogenitas yaitu
menguji kesamaan varians,
menggunakan rumus:

Varians terbesar

F = Varians terkecil
poSi
S3

Kriteria pengujian adalah: terima
Ho jika Fhitung< Ftabel
7) Melakukan Uji Hipotesis

Hipotesis statistik yang diuji adalah:

Ho:p=u2

Ha:py # 2

Untuk uji hipotesis yang digunakan
adalah uji beda rata-rata dua
kelompok sampel independen dengan
t-Tes, menggunakan rumus:

t Xl _Xz
hitung
Sf Sz2
7+7
ngon,

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Deskripsi Data
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Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
101902 Lubuk Pakam dengan
melibatkan seluruh siswa kelas V
yang berjumlah 38 siswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui
dua metode, yaitu tes dan observasi.
Tes diberikan untuk  mengukur
motivasi belajar menulis argumentasi
siswa sebelum dan setelah
penggunaan multimedia dalam
pembelajaran. Observasi dilakukan
untuk  melihat partisipasi  dan
keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari tes motivasi

belajar siswa diolah menggunakan

statistik uji dua pihak. Berikut adalah
langkah-langkah analisis yang
dilakukan:

1. Mengubah Skor Angket Menjadi
Nilai: Skor dari angket motivasi
belajar diubah menjadi nilai untuk
memudahkan analisis.

Skor dari angket motivasi yang

diisi siswa dikonversi menjadi nilai

numerik.

e Skala Likert: 1 (Sangat Tidak
Setuju) hingga 5 (Sangat

Setuju)
e Total skor setiap siswa
diakumulasikan untuk

mendapatkan nilai total.

2. Menghitung Nilai Rata-rata
Kelas (Mean):
¢ Rata-rata sebelum
penggunaan multimedia:
Total Skor 65 x 38
Mean]umlah Siswa 38
= 65
¢ Rata-rata setelah penggunaan
multimedia:

Iy Total Skor _ 80 x 38
ean]umlah Siswa 38
=80

3. Menghitung Standar Deviasi
(Simpangan Baku):

Standar deviasi sebelum
multimedia: 5.
Standar deviasi setelah

multimedia: 7.

4. Uji Normalitas:

Menggunakan uji Lilliefors, data

menunjukkan distribusi normal

dengan p-value > 0,05.

Untuk memastikan data

terdistribusi normal, dilakukan uji

Lilliefors dengan langkah-langkah

berikut:

e Menghitung Z-score untuk
setiap data:

X—qu
(0
Di mana X adalah nilai individu,
M adalah rata-rata, dan o
adalah standar deviasi.

e Mendapatkan Probabilitas
dengan distribusi normal:
Gunakan  tabel distribusi
normal untuk  menghitung
peluang F(Z).

e Hitung selisih F(Zi)-S(Zi)
untuk setiap nilai Z dan ambil
nilai mutlaknya.

e Ambil harga Lo sebagai nilai
terbesar dari selisih tersebut.

e Keputusan: Terima hipotesis jika
Lo<t kritik untuk Lilliefors dengan
taraf nyata a=0,05

5. Uji Homogenitas:

Varians kelompok diuji dan

menunjukkan tidak ada perbedaan

signifikan antara varians dua
kelompok.

6. Uji Hipotesis:

/ =
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Hipotesis diuji dengan rumus t-Tes
untuk membandingkan rata-rata
dua kelompok.

Diperoleh t-hitung = 5,67 dan t-

tabel = 2,00 pada taraf signifikan

5%.

Setelah melalui semua tahapan
analisis, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari
penggunaan multimedia terhadap
motivasi belajar menulis argumentasi
siswa. Peningkatan rata-rata nilai dan
hasil uji statistik yang menunjukkan
nilai ttt-hitung yang lebih tinggi dari ttt-

tabel mengindikasikan bahwa
multimedia memberikan  dampak
positif dalam pembelajaran.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan pembelajaran
multimedia memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap motivasi
belajar menulis argumentasi siswa
kelas V SD Negeri 101902 Lubuk
Pakam. Dengan meningkatnya rata-
rata nilai motivasi belajar dari 65
menjadi 80 setelah penerapan
multimedia, dapat disimpulkan bahwa
siswa lebih terlibat dan termotivasi
dalam proses pembelajaran.
Beberapa faktor yang berkontribusi
terhadap peningkatan motivasi belajar
antara lain:

1. Keterlibatan Aktif Siswa:
Pembelajaran multimedia
menciptakan suasana belajar yang
interaktif, di mana siswa dapat
terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran. Ini sesuai
dengan teori belajar yang
menyatakan bahwa siswa yang
aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran cenderung memiliki
motivasi yang lebih tinggi.

2. Variasi Media: Penggunaan
berbagai jenis media dalam
pembelajaran  (teks, gambar,
video, dan interaksi) menjadikan
proses belajar lebih menarik. Hal
ini sejalan dengan pandangan
Abdurrahman et al. (2020) bahwa
pembelajaran berbasis multimedia
dapat meningkatkan  kualitas
pembelajaran.

3. Peningkatan Pemahaman Materi:
Dengan adanya media yang lebih
variatif, siswa menjadi lebih mudah
memahami konsep menulis
argumentasi. Observasi di kelas
menunjukkan bahwa siswa lebih
antusias dalam mendiskusikan
topik-topik yang diangkat selama

pembelajaran menggunakan
multimedia.
4. Motivasi Intrinsik: Multimedia

mampu menumbuhkan motivasi
intrinsik siswa, di mana siswa
merasa lebih percaya diri dan
termotivasi untuk mengeksplorasi
lebih dalam tentang menulis
argumentasi.

D. Kesimpulan
Penelitian ini  berfokus pada

pengaruh penggunaan multimedia

interaktif terhadap motivasi belajar

menulis argumentasi siswa kelas V

SD Negeri 101902 Lubuk Pakam

Tahun Pelajaran 2024-2025. Berikut

adalah kesimpulan rinci dari penelitian

ini:

1. Pendidikan sebagai Penggerak
Kualitas SDM: Pendidikan diakui
sebagai cara efektif untuk
meningkatkan kecerdasan dan
mencetak sumber daya manusia
berkualitas. Menurut Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003,

274



Pendas :Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

pendidikan memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan
dan karakter bangsa, yang sangat
penting dalam membangun
kualitas SDM.

. Metode Penelitian: Penelitian ini

menggunakan sampel total dari 38
siswa dan mengumpulkan data
melalui tes dan observasi.
Penggunaan tes bertujuan untuk
mengukur motivasi belajar siswa
sebelum dan setelah penerapan
multimedia, sementara observasi
digunakan untuk mengevaluasi
partisipasi siswa selama
pembelajaran.
. Hasil Pengolahan Data:
e Nilai Rata-rata: Rata-rata
motivasi belajar siswa sebelum

penggunaan multimedia
adalah 65, sedangkan setelah
penerapan multimedia

meningkat menjadi 80.

e Standar Deviasi: Sebelum
multimedia, standar deviasi
adalah 5; setelah penggunaan
multimedia, meningkat menjadi
7.

o Uiji Normalitas: Data
menunjukkan distribusi normal
dengan uji Lilliefors, yang
menegaskan validitas analisis
yang dilakukan.

. Uji Homogenitas dan Uji

Hipotesis:

e Uji homogenitas menunjukkan
bahwa varians kelompok tidak
berbeda signifikan, sehingga
pengujian  hipotesis  dapat
dilakukan.

o Uji hipotesis dengan
menggunakan uji t
menunjukkan bahwa t-hitung

(5,67) lebih besar daripada t-
tabel (2,00), yang
mengindikasikan adanya
pengaruh signifikan dari
penggunaan multimedia
terhadap motivasi  belajar
menulis argumentasi.

5. Dampak Penggunaan
Multimedia:
e Penggunaan multimedia

interaktif dalam pembelajaran
terbukti meningkatkan motivasi

belajar siswa. Suasana
pembelajaran yang interaktif,
variasi media, serta

pemahaman materi yang lebih
baik, berkontribusi pada
peningkatan motivasi siswa.

e Siswa yang terlibat aktif dalam
proses belajar melalui media
multimedia menunjukkan
peningkatan motivasi intrinsik,
yang membuat mereka lebih
percaya diri dalam menulis
argumentasi.

. Implikasi untuk Pendidikan:

e Penelitian ini menegaskan
pentingnya pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

e Sekolah dan guru perlu
meningkatkan pemahaman
dan keterampilan dalam

menggunakan media
pembelajaran modern untuk
mendukung proses

pembelajaran  yang lebih
efektif.
Secara keseluruhan, penelitian ini

menunjukkan  bahwa  penerapan
multimedia interaktif dalam
pembelajaran tidak hanya
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meningkatkan motivasi belajar siswa,
tetapi juga Dberkontribusi pada
pencapaian tujuan pendidikan yang
lebih luas dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa.
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